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ABSTRAK
Permasalahan dalam penelitian ini adalah disiplin yang diterapkan pada Devisi SDM
dan Sistem Manajemen PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 11 Medan, belum sepenuhnya
berjalan dengan baik, masih kurangnya komunikasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan
pada devisi SDM dan sistem manajemen PT Perkebunan Nusantara IV Regional 11 Medan.
Tujuan penelitianini untuk mengetahui pengaruh disiplin, komunikasi dan pelatihan terhadap
kinerja karyawan.Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian
ini berjumlah 34 karyawan devisi SDM dan Sistem Manajemen PTPN IV Regional 11 Medan.
Dengan menggunakanteknik Sampling Jenuh. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan metode regresi linier berganda. Pengolahan data menggunakan SPSS versi 22.
Hasil analisis linier berganda yaitu: Y = -3,712 + 0,469X1 + 0,251X2 + 0,357X3 + e
yang menunjukkan Disiplin, Komunikasi, dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan hasil uji (t) menunjukkan bahwa Disiplin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana dapat dilihat nilai atau
thitung = 4,769> ttabel 2,026.sedangkan variabel Komunikasi tidakberpengaruhdan tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat dilihat dari nilai thitung = 1,996< ttabel 2,026
dan untuk variabel Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan
dimana dapat dilihat nilai atau thitung = 3,706> ttabel 2,026. Hasil koefisien determinasi
dengan nilai regresi korelasi sebesar 0,890 artinya secara bersama- sama disiplin,komunikasi,
dan pelatihan terhadap Kinerja karyawan PTPN v Regional
I[IMedanmemilikikontribusipadataraf yangeratdanpositif.Kemudian (R2) sebesar 0,771
(77,1%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 77,1 % variasi variabel bebas yaitu disiplin,
komunikasi, dan pelatihan dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan PT Perkebunan
Nusantara IV Regional Il Medan sedangkan sisanya sebesar 22,9 % dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model.

Kata Kunci: Disiplin, Komunikasi, Pelatihan, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu bagian yang punya peranan
penting didalam perusahaan, karena dengan hasil kinerja yang baik dari karyawan
perusahaan dapat mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya.

Menurut Ramawati and Tridayanti (2020:563) Dalam suatu organisasi atau
perusahaan tidak semua kinerja yang dihasilkan oleh karyawan selalu mendapatkan hasil
yang baik, karena tingkat kinerja setiap karyawan berbeda- beda, dan setiap karyawan juga
punya cara tersendiri untuk meningkatkan kinerjanya. “Disiplin Kerja penting karena menjadi
pertimbangan perusahaan dalam melakukan evaluasi jabatan, melihat masa kerja dan
kemampuan karyawan yang siapun tuk dipromosikan”, (Nurmayanti and SAP 2020:564).
Sikap disiplin kerja bagi suatu organisasi bisa memberikan jaminan tata tertib dan kelancaran
pekerjaan yang terpelihara, oleh karena itu dapat memperoleh hasil maksimal.
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Komunikasi sangat penting untuk menjalin hubungan kerjasama antara para
karyawan dengan karyawan, karyawan dengan atasannya dan komunikasi mempunyai
pengaruh yang sangat besar dalam mencapai tujuan dari perusahaan. Menurut Solihat,
Maulin dan Solihin (2015:1) komunikasi pada hakikatnya adalah membuat komunikan
(orang yang menerima pesan) dengan komunikator (orang yang memberipesan) sama-
samaatausesuai (turned) untuk suatu pesan. Mengadakan komunikasi artinyamengadakan
“kesamaan” dengan orang lain.

Dwiyansa (2021:563) menyatakan bahwa “Pelatihan secara sederhana didefinisikan
sebagai aktivitas peningkatan kinerjasaat ini dan kinerja di masa depan.” Pelatihan ini
merupakan upaya sistematis guna mengumpulkaninformasi tentang masalah kinerja dalam
suatu organisasi/perusahaan dan memiliki manfaat yakni untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan kinerja berkenaan dengan ketidak sesuaianantaraperilakuyangsebenarnyadan
perilakuyang diharapkan.

Dari Latar Belakang tersebut maka peneliti memiliki ketertarikan dalam mengangkat
tema penelitian yang berjudul “Pengaruh Disiplin, Komunikasi, Dan Pelatihan Terhadap
Kinerjakaryawan Pada PT. Perkebunan Nusantara Iv Regionalii Medan”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Metode
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan positivisme (Cholida Nasution &
Samosir, 2023). Menurut (Siswanto & Sari, 2023) Berdasarkan filosofi positivisme,
penelitian kuantitatif meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan secara kuantitatif
atau statistik untuk menguji hipotesis yang dirumuskan.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan PT Perkebunan
Nusantara IV Regional Il Medan bagian Sumber daya Manusia dan sistem Manajemen yang
berjumlah 34 orang dan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu seluruh
karyawan yang berjumlah 34 orang. Menurut (Sugiyono, 2016) Dalam (Harahap & Sagala,
2024) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

PEMBAHASAN

A. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
1.1 Variabel Disiplin (X;)

Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidak nya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan suatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut. Menurut (Fransiscus et al.,
2024) Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah kuesioner layak
digunakan sebagai instrumen penelitian atau tidak. Valid artinya data yang diperoleh melalui
kuesioner dapat menjawab tujuan penelitian.

Tabel 1. Hasil uji validitas Variabel Disiplin (X;)

No.Pertanyaan Correctedltem Ir'tabel Keterangan
Total (rhitung)
Iteml 0,891 0,338 Valid
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Item2 0,926 0,338 Valid
Item3 0,917 0,338 Valid
Item4 0,934 0,338 Valid
Item5 0,950 0,338 Valid
Iltem6 0,871 0,338 Valid
Item7 0,810 0,338 Valid
Item8 0,848 0,338 Valid
Item9 0,829 0,338 Valid
Iltem10 0,807 0,338 Valid

Sumber:Hasil pengujian Peneliti menggunakan spss versi 22.

Berdasarkan Tabel di atas di ketahui nilai validitas pernyataan untuk Disiplin seluruhnya
sudah valid karena seluruhnya lebih besar dari rtabel (n- 2=34-2=32=0,338). Sehingga dapat
di ketahui bahwa pengujian dari variable Disiplin Corrected Item Total Correlation (rhitung)
tertinggi pada item 5 sebesar 0,950 dimana hasil analisis rhitung 0,950>0,338 dan dengan
nilai terendah pada item 10 sebesar 0,807 dimana akan di peroleh hasil rhitung 0,950>0,338.
Dimana hasil pengujian seluruh item pernyataan dari Disiplin memiliki nilai yang lebih besar
dari 0,338. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel
Disiplin dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

. Variabel Komunikasi(Xy)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut Menurut Iman Ghozali
(2011:107) “Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar
skor butir pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel”. Hasil uji validitas variabel
Komunikasi (X2) sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi(X2)

No.Pertanyaan |Correctedltem Rtabel Keterangan
Total (rhitung)
Ilteml 0,881 0,338 Valid
Iltem?2 0,872 0,338 Valid
Item3 0,879 0,338 Valid
Iltem4 0,597 0,338 Valid
Item5 0,886 0,338 Valid
Item6 0,900 0,338 Valid
Iltem7 0,837 0,338 Valid
Item8 0,827 0,338 Valid
Item9 0,801 0,338 Valid
Item10 0,834 0,338 valid

Sumber: Hasil pengujian peneliti menggunakan SPSS versi 22.

Berdasarkan Tabel di atas di ketahui nilai validitas pernyataan untuk Komunikasi
seluruhnya sudah valid karena seluruh pernyataan lebih besar dari rtabel (n-2=34-
2=32=0,338). Sehingga dapat di ketahui bahwa pengujian dari variable Komunikasi
Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada item 6 sebesar 0,900 dimana hasil
analisis rhitung 0,900>0,338dan dengan nilai terendah pada item 4 sebesar 0,597 dimana
akan di perolen hasil rhitung 0,597>0,338. Dimana seluruh item pernyataan dari
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Komunikasi memiliki nilai yang lebih besar dari 0,338. Dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa sebagian besar item pernyataan dari variabel Komunikasi dinyatakan
valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

VariabelPelatihan(X3)

Uji validitas digunakan dalam penelitian untuk mengukur sejauh mana suatu
instrumen pengukuran atau metode penelitian dapat menghasilkan data yang akurat dan
dapat diandalkan. Hasil uji validitas pada varibael Peatihan sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil uji Validitas Variabel Pelatihan(X3)

No.Pertanyaan |Correctedltem rtabel Keterangan
Total (rhitung)
lteml 0,792 0,338 Valid
Iltem2 0,901 0,338 Valid
Iltem3 0,920 0,338 Valid
ltem4 0,803 0,338 Valid
Iltem5 0,914 0,338 Valid
ltem6 0,914 0,338 Valid
Item7 0,927 0,338 Valid
ltem8 0,848 0,338 Valid
Item9 0,875 0,338 Valid
Item10 0,832 0,338 Valid

Sumber: Hasil pengujian peneliti menggunakan SPSS versi 22

Berdasarkan Tabel di atas di ketahui nilai validitas pernyataan untuk Pelatihan
seluruhnya sudah valid karena seluruh pernyataan lebih besar dari rgpe (n-2=34-
2=32=0,338). Sehingga dapat di ketahui bahwa pengujian dari variable Komunikasi
Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada item 7 sebesar 0,927 dimana hasil
analisis rhitung 0,927>0,338 dan dengan nilai terendah pada item 1 sebesar 0,792 dimana
akan di peroleh hasil rhitung 0,792>0,338. Dimana seluruh item pernyataan dari Pelatihan
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,338. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa
sebagian besar item pernyataan dari variabel Pelatihan dinyatakan valid dan dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Variabel Kinerja Karyawan ()

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan wvalid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut Menurut Iman Ghozali
(2011:107) “Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar
skor butir pernyataan dengan total skorkonstrukatauvariabel”. Hasil uji validitas variable
Kinerja Karyawan
(YY) sebagai berikut

Tabel 4. Hasil uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No.Pertanyaan |Correctedltem rtabel Keterangan
Total (rhitung)
Item1 0,828 0,338 Valid
Item2 0,848 0,338 Valid
Item3 0,852 0,338 Valid
Item4 0,799 0,338 Valid
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Item5 0,890 0,338 Valid
Item6 0,881 0,338 Valid
Item? 0,895 0,338 Valid
Item8 0,880 0,338 Valid
Item9 0,852 0,338 Valid
Item10 0,884 0,338 Valid

Sumber: Hasil pengujian Peneliti menggunakan SPSS Versi 22

Berdasarkan Tabel di atas di ketahui nilai validitas pernyataan untuk Kinerja
Karyawan seluruhnya sudah valid karena seluruh item lebih besar dari rtabel (n-2=34-
2=32=0,338). Sehingga dapat di ketahui bahwa pengujian dari variabel Kinerja Karyawan
Corrected Item Total Correlation (rhitung) tertinggi pada item 7 sebesar 0,895 dimanahasil
analisis r hitung 0,895> 0,338 dan dengan nilai terendah pada item4 sebesar 0.799 dimana
akan di peroleh hasil rhitung 0.799>0,338. Dimana hasil pengujian seluruh item pernyataan
dari Kinerja Karyawan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,338. Dengan demikian dapat
di simpulkan bahwa pernyataan dari variabel Gaya Kepemimpinan dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil sesuatu
pengukuran dapat di percaya. Keandalan yang menyangkut kekonsistenan jika di uji
berulang pada sampel yang berbeda. Uji reliabilitas dapat di dilakukan menggunakan
program Statistical Program for Social Science (SPSS)versi 25.0. Hasil uji reliabilitas
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha
Disiplin X; 0,789
Komunikasi X; 0,784
PelatihanX3 0,789
KinerjaKaryawanY 0,788

Sumber:hasil pengujian peneliti menggunakan SPSS VERSI 22.

Berdasarkan Tabel diatas di ketahui bahwa nilai CronbachAlpha untuk Variabel
Disiplin sebesar 0,789>0,6 sehingga dikatakan reliable, sedangkan Variabel Komunikasi
0,784>0,6 sehingga variabel juga di katakan sudah handal,
danvariabelpelatihan0,789>0,6sedangkanvariabelKinerjakaryawan0,788
>0,6jugadi simpulkan reliable.

Berdasarkan nilai Cronbach Alpha untuk variabel Disiplin, Komunikasi, Pelatihan
dan Kinerja Karyawan lebih besar dari batas reliabel penolakan. Sehingga dapat di katakan
bahwa keempat variabel yaitu Disiplin, komunikasi, pelatihan dan Kinerja Karyawan sudah
handal.

B. UjiAsumsi Klasik
1. UjiNormalitasData
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terkait untuk
setiap variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak dalam model regresi linear,
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asumsi ini ditunjukan oleh nilai error yang berdistribusi normal.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau
mendekati normal sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.
Hasil uji grafik P —P Plot dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah
ini:
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: k.karyawan
1,0
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Sumber: hasil pengujian peneliti menggunakan SPSS VERSI 22.

Gambar 3

Hasil Uji Normalitas P-plot
Dengan melihat tampilan gambar grafik normal p-plot pada variabel dependen
Kinerja Karyawan, dapat disimpulkan bahwa pada grafik normal pplot terlihat titik-titik
menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Jadi, hasil dari kedua grafik tersebut baik pada variabel
dependen Kinerja Karyawan seluruhnya menunjukkan bahwa model regresi tidak

menyalahi asumsi normalitas.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
One-sampleKolmogorov-Smirnov
One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandard| Unstandard
i i

zedResidual | zedResidual
N 34 34
NormalParameters*®  Mean ,0000000 ,0000000
Std. 1,76821911 1,76821911

Deviation
MostExtreme Absolute ,184 ,184
Differences Positive ,071 ,071
Negative -,184 -,184
TestStatistic ,184 ,184
Asymp.Sig.(2-tailed) ,005° ,005°
ExactSig.(2-tailed) ,178 ,178
PointProbability ,000 ,000

Sumber : Hasil pengujian peneliti menggunakan SPSS Versi 22
a. TestdistributionisNormal.
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b. Calculatedfromdata.
c. LillieforsSignificanceCorrection.
Sumber: Hasil pengujian peneliti menggunakan SPSS Versi 22
Berdasarkan dari tabel 6 dapat diketahui bahwa data dalam penelitian tersebut
terdistribusi normal, perlu dilakukan uji normalitas dengan mentransfromasikan data
kedalam bentuk logaritma natural. Kemudian dilakukan uji statistik Onesample parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Data residual digunakan sebagai nilai dalam pengujian kolmogorovsmirnov.
Kriteria dalam Uji Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan hasil salah satunya dapat
melihat nilai signifikan atas Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) yang
dihasilkan bersifat positif yaitu 0,05.

maka residual berdistribusi normal (sig > 0,05) dan sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) yang dihasilkan kurang dari 0,05 dapat dikatakan residual tidak berdistribusi normal
(sig < 0,05).

UjiMultikolinearitas
Dalam model regresi ini, hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 7
HasilUjiMultikolinearitas
Coefficients®

UnstandardizedCoeffi | Standardized CollinearityStati
cients Coefficients stics
Model B Std. Error Beta T Sig. Toleranc| VIF
e
(Constant)] -3,712 2,277 -1,630 114
Disiplin 469 ,098 443 4,769 ,000 240 4,17
2
komunikas | ,251 ,126 ,229 1,996 ,055 157 6,35
i Pelatihan] ,357 ,096 351 3,706 ,001 231 1
4,33
4

DependentVariable:K.Karyawan
Sumber:HasilPengolahanDengan SPSSVersi22.0

Berdasarkan hasil pengolahan pada Tabel 7 menunjukkan nilai VIF dan tolerance
semua variabel dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai VIF kedua variabel bebas yang besarnya kurang dari 10, dan nilai tolerance jauh
melebihi angka 0,01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi ini seluruh
variabel bebas tidak terjadi masalah multikolinearitas. Dilihat dari tabel kedua variabel uji
hipotesis memiliki hasil tolerance Disiplin 0,240 dan nilai VIF 4,172 dan tolerance
Komunikasi 0,157 dan VIF 6,351 serta tolerance Pelatihan 0,231 dengan VIF 4,334maka
dapat disimpulkan bahwa semua variabel dari model uji asumsiklasik terbebas dari masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk menguji dalam sebuah model regresi apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Menurut
Ghozali (2011:110) “uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot. Cara
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mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel independen.
Dasaranalisisuntukmenetukanadaatautidaknyaheteroskedastisitas

yaitu:

. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang diatur,
bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka mengindikasikan yang telah terjadi
heteroskedastisitas.

. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini :

Scatterplot

Pepanderit:Varimble. kinegs keryswan

Regression Studentized Residual
3 :sov

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil pengolahan Data menggunakan SPSS Versi 22

Gambar 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar secara
acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga
menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

. Analisis Regresi Linier Berganda
Model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas dapat
meningkatkan atau menurunkan terhadap variabel terikat yaitu : Disiplin (X1), Komunikasi
(X2), Pelathan (X3) dan Kinerja Karyawan (Y). Hasil analisis regresi dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 8
HasilAnalisisRegresi LinierBerganda
Coefficients®

UnstandardizedCoeffic| Standardized

ients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) | -3,712 2,277 -1,630 114
disiplin ,469 ,098 ,443 4,769 ,000
komunikas 251 ,126 ,229 1,996 ,055
i
pelatihan 357 ,096 ,351 3,706 ,001

Dependent Variable: K.Karyawan
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Sumber: Hasil Pengolahan Dengan SPSS Versi 22.0

Berdasarkan Tabel di atas, maka persamaan regresi linier berganda dalam penelitian
ini adalah :
Y=-3,712+0,469X1 + 0,251X2 +0,357X3+e
Hasildapatdilihatdariketerangansebagaiberikut:

Padamodel regresi ini, nilai konstanta yangtercantum sebesar-3,712 dapat diartikan jika
variable independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen. variabel diluar model tetap akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar satu-satuan atau dengan kata lain jika variabel Disiplin, Komunikasi, dan Pelatihan
tidak ditingkatkan, maka Kinerja Karyawan masih sebesar -3,712.

Nilai besaran koefisien regresi bl sebesar 0,469 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa
ketika Disiplin mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,469.
Nilai besaran koefisien regresi b2 sebesar 0,251 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa
ketika komunikasi mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,251.
Nilai besaran koefisien regresi b3 sebesar 0,357 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa
ketika Pelatihan mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,357.

. Uji Hipotesis
Uji Parsial (Ujit)

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas yaitu

Disiplin (X1), Komunikasi (X2), dan Pelatihan (X3) mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) secara parsial. Kaidah
pengambilan keputusan dalam uji t dengan menggunakan SPSS dengan menggunakan
angka probabilitas tingkat signifikasi yang ditetapkan adalah 0.05. Menururt Sugiyono
(2010:130) uji hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan signifikan thitung dengan
ketentuan:

. Jikathitung>ttabelpadaoa=5%maka,HO ditolak.

. Jikathitung<ttabelpadao=5%maka,Haditerima.

Hasilpengujianhipotesissecaraparsialdapatdilihatpadatabel V. 15berikut:

Tabel 9 Hasil Uji t
Coefficients®

UnstandardizedCoeffic| Standardized
ients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant)| -3,712 2,277 -1,630 114
disiplin ,469 ,098 443 4,769 ,000
komunikas 251 ,126 ,229 1,996 ,055
i

pelatihan ,357 ,096 ,351 3,706 ,001

DependentVariable:K.Karyawan
Sumber:HasilPengolahanDenganSPSSVersi22.0
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BerdasarkanTabel diatasdiperolehhasilsebagai berikut:

. Nilai signifikansinya untuk variabel Disiplin (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan dari
alpha 5% (0,05) atau thitung = 4,769 > t tabel 2,036 (n-2=34-2=32). Berdasarkan hasil yang
diperoleh maka menolak HO dan menerima Ha untuk variabel Disiplin.
Dengandemikian,secara parsial bahwa variabel Disiplin berpengaruh positifdansignifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Perkwbunan Nusanta IV Regional 11 Medan.

. Nilai signifikansinya untuk variabel Komunikasi (0,055) lebih besar dibandingkan dengan
dari alpha 5% (0,05) thitung = 1,996 <t tabel 2,036 (n-2=34-2=32). Dengan demikian,
secara parsial bahwa variabel Komunikasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadapKinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 1l Medan

. Nilai signifikansinya untuk variabel Pelatihan (0,001) lebih kecil dibandingkan dengan dari
alpha 5% (0,05) thitung = 3,705 > t tabel 2,036
(n-2=34-2=32). Berdasarkan hasil yang diperolen maka menolak HO menerima Ha untuk
variabel Pelatiha. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel Pelatihan berpengaruh
Positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
Regional 11 Medan

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) ini digunakan untuk melihat apakah variabel bebas yaitu Kualitas
Disiplin (X1), Komunikasi (X2) dan Pelatihan (X3) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh positif dan signifikansi terhadap variabel terikat yaitu Kinerja karyawan ().

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F dengan menggunakan SPSS. Menurut
Sugiyono (2020:257) uji F didefenisikan dengan rumus sebagai berikut :

R?K
Fn=
(1-R%)n—1
keterangan:
Fn=Nilaiuji F

R=Koefisienkorelasiberganda k = Jumlah variabel independen n = Jumlah anggota sampel
Menentukan Ftabel dengan Fhitung dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau

taraf signifikan sebesar 5% (a = 0,05).
Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan nya 0,05 maka masing- masing variabel
independen nya secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

. Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai signifikan nya 0,05 maka masing- masing variabel
independen nya secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen.

Tabel 9 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum Df MeanSquare F Sig.
ofSquares
1 Regression 1556,705 3 518,902| 150,876 | ,000°
Residual 103,178 30 3,439
Total 1659,882 33

a. DependentVariable:kinerjakaryawan
b. Predictors:(Constant), pelatihan, Disiplin, Komunikasi
Sumber: Hasil Pengolahan Dengan SPSS Versi 22.0
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Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai signifikansi 0,000. Dimana
disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai Fhitung = 150,876 >
Ftabel 3,28 (dfl=k-1=2) sedangkan (df2 = n—k-1 (34-2- 1=31). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu Disiplin, Komunikasi, dan Pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Perkebunan
Nusantara IV RegionalllMedan.

KoefisienDeterminasi (R2)

Untuk mengetahui nilai dari koefisien korelasi secara simultan pada model regresi
logistik, maka menurut (Ghozali, 2018:333) dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R Square
pada hasil olah data statistik menggunakan SPSS, karena nilai tersebut diinterpretasikan
seperti R2 pada multiple regression.

Nilai dari koefisien determinasi (R?) dapat dilihat dalam output SPSS. Bila koefisien
determinasi (R?) = 1 maka variabel bebas berpengaruh 100% terhadap variabel terikat. Nilai
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

”Koefisien determinan atau analisis R2 (R Square) menunjukkan besarnya
kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Semakin besar nilai determinasi
maka semakin baik kemampuan variabel bebas menerangkan variabel terikat. Jika koefisien
determinasi (D) semakin besar (mendekati satu) maka dapat dikatakan bahwa variabel
bebas memberikan kontribusi terhadap variabel terikat sangat kuat. Sebaliknya jika
determinasi (D) semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas
terhadap variabel terikat semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan tidak kuat
untuk menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil Uji Determinasi dapat
dilihat pada Tabel 1V.17 berikut ini :

Tabel 10
Hasil Uji R?
Model Summary®
ChangeStatistic
R
Adjus| Std.Erro| squar Sig. F
R te r e change
Squar| dR | ofthe | Chan| F Dfl| Df2
Mod] R e Squar| Estimate| ge | Change
el e
1 | ,890% ,792 771 3,690 792 | 150.876| 3 | 31 .000

. Predictors:(Constant),pelatihan,Disiplin,Komunikasi
. DependentVariable:kinerjakaryawan
sumber:Hasil uji pengolahan Data menggunakan SPSS 22

BerdasarkanTabel 10 diperoleh:

Nilai regresi korelasi sebesar 0,968, artinya secara bersama-sama Disiplin, Komunikasi dan
Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada PTPerkebunan Nusantara IV Regional Il Medan
memiliki kontribusi pada taraf yang erat dan positif.
UntukvariabelbebaslebihdarisatubaikmenggunakanadjustedRSquare.

Dimana nilai (R2) sebesar 0,771 (77,1%). Sehinggadapatdikatakan bahwa 77,1% variasi
variabel bebas yaitu Disiplin, Komunikasi dan Pelatihan pada model ini dapat menjelaskan
variabel Kinerja Karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1l Medan.
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sedangkan sisanya sebesar 22,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

3. StandardErrorOfTheEstimatedadalahukurankesalahanprediksi.

Standard Error Of The Estimated disebut dengan standard deviasi, Dalam penelitian ini
nilainya sebesar 3,690 .Semakin kecil standarddeviasi berarti model semakin baik.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasanyang telah dilakukandan data-data
hasil penelitian yang telah disajikan, maka kesimpulan akhiryangdapat ditarikdalam
penelitian ini adalah:

1. Variabel Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional Il Medan. Dengan nilai signifikansinya untuk variable
Disiplin (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05).

2. Variabel Komunikasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional 11 Medan Dengan nilai signifikansinya untuk
variable Komunikasi (0,000) lebih besar dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05).

3. Variabel Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 11 Medan Dengan nilai signifikansinya untuk variabel
Pelatihan (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan darialpha5%(0,05).

4. Variabel Disiplin, Komunikasi dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifykan terhadap
Kinerja Karyawan pada PTPN IV Regional 11 Medan. Dimana disyaratkan nilai signifikansi
F lebih kecil dari 5% 107

SARAN

a. Peraturan Disiplin yang sudah dibuat di PTPN IV Medan sudah baik dan terdapat pengaruh
signifikan setelah diuji, namun alangkah baiknya pimpinan lebih peduli kepada karyawan
dan selalu membuat kreatifitas yang ada di perusahaan sehingga karyawan tidak merasa
jenuh akan peraturan yang dibuat dalam perusahaan. Peningkatan disiplin kerjaakan
mempengaruh kualitasperusahaan

b. Perusahaan juga harus memastikan sejauh mana komunikasi organisasi akurat dan mengalir
dengan bebas antara pemberi dan penerima informasi. Kemudian komunikasi organisasi
diharapkan dapat memberikan informasi, baik informasi mengenai kemajuan perusahaan
maupun permasalahan yang ada.
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